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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah diuraikan terkait pengaruh edukasi dengan 

video animasi dalam meningkatkan pengetahuan calon pengantin terkait 

pencegahan stunting di wilayah KUA Banjarmasin Tengah, didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Karakteristik responden penelitian berdasarkan jenis kelamin didapatkan 

laki-laki 50% dan perempuan 50%, karakteristik berdasarkan rentang usia 

yaitu 16-20 tahun 6,7%, 21-25 tahun 53,3% dan 26-30 tahun 40,0%. 

Sedangkan karakteristik berdasarkan tingkat pendidikan didapatkan SMA 

53,3% dan Perguruan Tinggi (PT) 46,7%, dan karakteristik berdasarkan 

pekerjaan didapatkan Tidak Bekerja 6,7%, Pegawai Swasta 53,3%, 

Wiraswasta 16,7% dan PNS 23,3%. 

2. Pengetahuan calon pengantin sebelum diberikan edukasi dengan video 

animasi berada pada pengetahuan kurang 43,3%, pengetahuan cukup 30,0% 

dan pengetahuan baik 26,7%. 

3. Pengetahuan calon pengantin sesudah diberikan edukasi dengan video 

animasi memiliki pengetahuan baik yaitu sebesar 100%. 

4. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan video animasi dalam 

meningkatkan pengetahuan calon pengantin terkait pencegahan stunting di 

wilayah KUA Banjarmasin Tengah dengan hasil p value 0,000 < 0,05. 
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B. Saran 

1. Bagi Calon Pengantin 

Hasil penelitian dapat menjadi motivasi bagi calon pengantin untuk 

lebih banyak belajar dan memilah informasi yang baik dan benar dari sumber 

yang dapat dipercaya, pasangan calon pengantin dapat mengambil keputusan 

untuk pencegahan stunting.  

2. Bagi Puskesmas Gadang Hanyar 

Program Puskesmas yang sudah dimiliki dapat dikembangkan 

terkait edukasi atau promosi pencegahan stunting pada calon pengantin wajib 

diberikan pada saat pemeriksaan kesehatan serta bisa melakukan seminar atau 

workshop kepada calon pengantin. 

3. Bagi KUA Banjarmasin Tengah 

Berkolaborasi dengan Puskesmas Gadang Hanyar untuk 

berkomitmen ketika ada pasangan yang mendaftarkan pernikahan wajib 

mendapatkan edukasi terkait pencegahan stunting sebelum mendapatkan 

rekomendasi menikah. 

4. Bagi Institusi Pendidikan 

Pengabdian masyarakat di tempat berbeda seperti kelompok atau 

komunitas remaja atau perkampungan yang tinggi angka kejadian pernikahan 

dini dan bisa menggunakan video animasi dari peneliti. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat melanjutkan terkait bagaimana sikap 

dan perilaku calon pengantin serta dalam pengambilan keputusan, meskipun 

sudah mendapatkan pengetahuan yang baik tentang pencegahan stunting. 


